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Abstrak
Bahasa merupakan bentuk ekspresi verbal dalam berkomunikasi. Komunikasi bentuk verbal merupakan salah satu ketrampilan berbahasa yang sangat diperlukan untuk berkomunikasi. Berbicara merupakan kepandaian manusia untuk mengeluarkan suara dan menyampaikan pendapat melalui pikirannya. Penelitian ini bertujuan (1) untuk mengetahui bentuk-bentuk tindak tutur mahaiswa Universitas Iqra Buru Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan angkatan 2018. Dalam penelitian ini metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. Metode tersebut merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-orang atau pelaku yang diamati. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, rekam, dan catat. Teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis isi (content analysis) dengan pendekatan pragmatik yaitu dengan menganalisis hasil percakapan penggunaan tindak tutur kesopanan pada mahasiswa Universitas iqra Buru angkatan 2018. Hasil penelitian ditemukan tiga bentuk tindak tutur yakni tindak tutur lokusi, Ilokusi dan Perlokusi. Mahasiswa yang menuturkan tindak tutur Lokusi adalah sebanyak 11 kali tuturan Selanjutnya mahasiswa yang menuturkan tindak tutur Ilokusi sebanyak 18 dan mahasiswa yang menuturkan tindak tutur Perlokusi sebanyak 12 tuturan.  
Kata Kunci: Deiksis, Sopan Santun, Mahasiswa, Buru

Abstract 
Language is a form of verbal expression in communication. Verbal form of communication is one of the language skills needed to communicate. Talking is the intelligence of humans to make voices and convey opinions through their thoughts. This study aims (1) to determine the forms of speech acts of students of Iqra Buru University, Teaching and Education Faculty, batch 2018. In this study, the research method used is descriptive qualitative method. This method is a research procedure that produces descriptive data in the form of written and spoken words from the people or actors being observed. The data collection techniques used were observation, record, and note. The data analysis technique used in this research is content analysis with a pragmatic approach, namely by analyzing the results of conversations using courtesy speech acts for students of the Iqra Buru University class of 2018. The results found three forms of speech acts namely locus, illocution and Perlocutionary speech acts. . There were 11 students speaking of Lokusi's speech acts. Furthermore, there were 18 students who spoke of the Illocutionary speech acts and 12 students who spoke of Perlocusi's speech acts.
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PENDAHULUAN
Bahasa hidup di dalam masyarakat tutur dan dipakai oleh para pemiliknya untuk menjalin kerja sama dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam komunikasi antar sesama mahasiswa. Kelangsungan hidup sebuah bahasa sangat dipengaruhi oleh dinamika yang terjadi atau yang dialami oleh para peserta tutur di dalam masyarakat tutur yang bersangkutan pada nilai-nilai sosial budaya yang hidup dan berkembang ikut menentukan realisasi bentuk-bentuk bahasa itu sendiri, termasuk penggunaan deiksis dan kesantunan dalam bertindak tutur. Tindak tutur adalah tindakan bertutur untuk menyampaikan maksud ujaran atau tuturan kepada mitra tutur. Oleh karena itu, penggunaan bahasa di dalam masyarakat dapat dilihat adanya pemanfaatan bentuk tindak tutur untuk menyampaikan informasi Secara umum. 
Tindak tutur merupakan bagian dari analisis pragmatik, yaitu cabang ilmu yang mengkaji bahasa dari aspek pemakai aktualnya. Pragmatik mempelajari maksud ujaran yaitu untuk apa ujaran itu dilakukan, menanyakan apa yang seseorang maksudkan dengan suatu tindak tutur, dan mengaitkan makna dengan siapa berbicara kepada siapa, di mana, dan sebagainya. Leech (1993: 12). Pragmatik merupakan cabang dari ilmu linguistik yang perhatian utamanya adalah bagaimana manusia mengartikan setiap ujaran dan juga aspek kesantunan berbahasa dalam berkomunikasi, Mey (Belinda. at.al, 2003: 12). Bahasa merupakan medium paling penting bagi mahasiswa. Dengan bahasa mahasiswa dapat berinteraksi, bermasyarakat, dan bekerja sama dengan orang lain karena pada hakikatnya bahasa adalah alat komunikasi. Tanpa bahasa Mahasiswa tidak dapat berkomunikasi secara sempurna dalam penyampaian pesan. Risman, (2018: 6).
Fungsi utama bahasa adalah sebagai alat untuk melakukan sesuatu, meminta sesuatu, membuat janji, melaporkan suatu berita, memberi salam, meminta maaf, melarang, memberikan anjuran, mencari informasi dan mengundang seseorang di suatu acara, inilah yang disebut dengat tindak tutur. Bahasa menunjukkan cerminan pribadi seseorang. Karakter, watak, atau pribadi seseorang dapat diidentifikasikan dari perkataan yang ia ucapkan. Penggunaan bahasa yang lemah lembut, sopan, santun, sistematis, teratur, jelas, dan lugas mencerminkan pribadi penuturnya berbudi. Sebaliknya, melalui penggunaan bahasa yang sarkasme, menghujat, memaki, memfitnah, mendiskreditkan, memprovokasi, mengejek, atau melecehkan, akan mencitrakan pribadi yang tak berbudi. Oleh karena itu dalam sebuah komunikasi yang efektif bukan hanya dibutuhkan kejernihan pesan, tapi juga kesopanan dan kesantunan berbahasa. Lakoff, (dalam susiati: 2018).
Kesantunan dapat dikatakan sebagai suatu keinginan yang tulus berbuat baik kepada orang lain (Oktavianus, 2010:98). Keinginan yang tulus itu dapat berwujud tindakan verbal (bahasa) dan non verbal (perilaku sehari-hari). Kesantunan merupakan salah satu variabel penting dalam sebuah peristiwa bahasa. Ketika berbicara atau bertutur, kesantunan menjadi pertimbangan pertama dalam memilih bentuk kebahasaan di samping kejelasan maksud. Hal ini senada dengan yang dikatakan oleh Lakoff dalam Salamun (2018) bahwa kejelasan dan kesantunan adalah dua aspek penting yang harus diperhatikan dalam komunikasi verbal. Namun, adakalanya kedua aspek ini bertentangan karena agar tuturan dapat dipahami oleh mitra tutur, penutur lazimnya mempertimbangkan secara saksama faktor-faktor pragmatik yang mungkin terlibat dalam proses komunikasi. Kesantunan dalam berkomunikasi ada kaitannya dengan tindak tutur seperti yang dikatakan oleh Austin (2005:57). Austin melihat bahwa semua ujaran dalam tindak komunikasi selalu mengandung tiga unsur, yaitu (1) tindak lokusi berupa ujaran yang dihasilkan oleh seorang penutur, (2) tindak illokusi berupa maksud yang terkandung dalam ujaran, dan (3) tidak perlokusi berupa efek yang ditimbulkan oleh ujaran. Sejalan dengan pendapat tersebut, Searle (1979:32) menyatakan bahwa dalam satu tindak tutur sekaligus terkandung tiga macam tindakan, yaitu (1) pengujaran berupa kata atau kalimat, (2) tindak proporsional berupa acuan dan prediksi, dan (3) tindak ilokusi dapat berupa pernyataan, pertanyaan, janji, perintah, dan sebagainya. Efek komunikatif itulah yang kadang-kadang memiliki dampak terhadap perilaku seseorang. Penelitian ini dilatar belakangi oleh tiga hal pokok, yaitu penggunaan bahasa tindak tutur, deiksis, dan sopan santun berbahasa Mahasiswa Universitas Iqra Buru yang bersifat heterogen. Keheterogenan itu tampak dari umur, tingkat pendidikan, jenis kelamin, status sosial dan sebagainya. Dalam hal ini mahasiswa menggunakan tindak tutur dieksis sopan santun dengan melihat situasi dengan siapa dia berbicara, kondisi waktu, tempat, dan tata bahasa yang digunakan harus tepat dan sesuai.
Sehingga dapat dihipotesiskan bahwa para penutur akan menghasilkan tuturan yang berbeda-beda. Dengan kata lain, faktor-faktor sosial kemasyaratan sangat berpengaruh terhadap bentuk-bentuk bahasa yang diproduksi oleh penutur.
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimanakah Penggunaan Tindak Tutur Deiksis Sopan Santun di Lingkungan Mahasiswa Universitas Iqra Buru angkatan 2018?

METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang diguanakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan pragmatik. Alasan dipergunakan pendekatan ini karena keberadaan data-data penelitian yang merupakan tindak tutur, baru dapat dikatakan mengandung makna atau maksud pragmatic imperatife apabila dikaitkan dengan konteksnya. Konteks merupakan semua latar belakang pengetahuan yang dipahami bersama antara penutur dan mitra tutur. Dikatakan sebagai penelitian kualitatif deskriptif, karena data-data yang dikumpulkan adalah berupa tuturan-tuturan lisan, bukan data yang berupa angka-angka. Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Iqra Buru Angkatan 2018 Pasarwajo Semester III yang berjumlah 29 Mahasiswa. Sampel adalah pemakaian bahasa yang konkret, yang mencerminkan sifat sinkronis dari beberapa penutur asli, baik yang tampak dalam pemakaian bahasa tulis maupun lisan. Subroto, (1992: 33).
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik rekam dan teknik catat. Teknik rekam merupakan pemerolehan data dengan cara merekam pemakaian bahasa lisan yang bersifat spontan, sedangkan teknik catat merupakan pemerolehan data yang relevan dengan cara mencatat data sesuai dengan sasaran dan tujuan penelitian. Langkah pertama yang peneliti lakukan untuk mendapatkan data adalah dengan meninjau langsung situasi lapangan kemudian bercakap-cakap atau mengajak berdiskusi namun secara diam-diam merekam proses pembicaraan antar mahasiswa terkait tentang tindak tutur kemudian dikaitkan dengan dieksis sopan santunya.
Sebelum data dianalisis dengan menggunakan metode kontekstual, terlebih dahulu data-data yang menyangkut tentang penelitian mengenai penggunaan tindak tutur dengan mengaitkan deiksis terhadap sopan santun mahasiswa. Sehingga dalam ini penulis menganalisis data mengenai tindak tutur deiksisnya, yakni, dieksis orang atau persona, dieksis waktu, dieksis tempat, dieksis wacana, dieksis sosial, dan dieksis penunjuk. Kemudian memulai dikaitkan dengan kaidah sopan santun dalam menuturkan kalimat atau bahasa yang akan diujarkan oleh penutur kepada mitra tutur.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Mahasiswa adalah agen penggerak, pembaharu, pengontrol masyarakat dan memiliki intelektual yang tinggi, dan mampu berperan aktif ditengah-tengah masyarakat untuk mengaktualisasikan perannya sebagai mahasiswa, jadi sudah seharusnya menggunakan bahasa tindak tutur yang baik dan benar. Tindak tutur ialah pengujaran kalimat untuk menyatakan suatu maksud dari pembicara diketahui pendengar maka dalam penelitian ini yang ditemukan pada deiksis sopan santun mahasiswa Universitas Iqra Buru adalah. tindak tutur lokusi, Ilokusi dan perlokusi.
Tindak Tutur Lokusi
Data 1
Responden 1		: Besok katong masuk kampus mata kuliah membaca I.
Responden 001 (AR) memberikan dan mempertegas informasi kepada teman-teman sekelas agar besok mata kuliah Membaca I akan Masuk. Kalimat di atas mengandung tidak tutur lokusi karena menyatakan atau menginformasikan sesuatu. Yaitu mengucapkan sesuatu dengan makna kata dan makna kalimat sesuai dengan makna kata itu sendiri kepada mitra tutur.
Data 2	
Responden 2	: Coba jangan ribut dulu ada informasi ni, dari dosen mata kuliah kajian drama. Beliau sampaikan hari ini tidak masuk kampus karna satu dan lain hal. Jadi beliau memberikn pesan kepada kita bahwa kita membuat tugas naskah drama
Responden 02, Al (Ketua Tingkat) memberikan dan mempertegas informasi bahwa: Coba jangan ribut dulu ada informasi ni, dari dosen mata kuliah kajian drama. Beliau sampaikan hari ini tidak masuk kampus karna satu dan lain hal. Jadi beliau memberikn pesan kepada kita bahwa kita membuat tugas naskah drama. Kalimat di atas mengandung tidak tutur lokusi karena menyatakan atau menginformasikan sesuatu. Yaitu mengucapkan sesuatu dengan makna kata dan makna kalimat sesuai dengan makna kata itu sendiri kepada mitra tutur.
Data 3
Responden 3	: Iya lah ko pintar-pintar saja ko bagi waktu mu mahal-mahalnya kamu bayar tapi kuliah mu kamu acuhkan hanya karena organisasi. Saya kira mahasiswa itu yang paling utama menyelesaikan studinya, karna kuliah itu hanya menjembatani kuliah kita, saya juga ini organisator jadi saya tau dan saya pintar membagi waktu
Responden 3 (IO) memberikan penjelasan kepada Responden 04 bahwa Mahasiswa itu yang paling utama menyelesaikan studinya, karna kuliah itu hanya menjembatani kuliah kita, saya juga ini organisator jadi saya tau dan saya pintar membagi waktu. Kalimat di atas mengandung tidak tutur lokusi karena bentuk kalimat yang bermakna dan dapat di pahami.

Tindak Tutur Ilokusi
Data 1
Responden 4	: Ada pertemuan kebetulan saya diutus kesana, yang dari pasarwajo 2 orang, termaksud saya salah satunya.
Responden 4 (An) memberikan penegasan kalimat bahwa Ada pertemuan dari organisasi Alifiman salah satunya yang diutus. Kalimat di atas mengandung tidak tutur ilokusi karena bentuk kalimatnya mengandung izin.
Data 2
Responden 5: Peknik kah atau bakar-bakar ikan. Intinya kan kita refresing minggu depan
Responden 5 (Ao) memberikan janji kepada teman-temannya bahwa Peknik kah atau bakar-bakar ikan. Intinya kan kita refresing minggu depan. Kalimat di atas mengandung tidak tutur ilokusi karena bentukan kalimatnya menjanjikan teman-temannya untuk reflesing setelah selesai kuliah.
Data 3
Responden 6:  Di pantai Jikumarasa aja yang dekat dengan kampus.
Responden 6, (FR) mempertegas pembicaraan Responden 5 (An). Kalimat di atas mengandung tidak tutur ilokusi karena bentukan kalimatnya menyatakan tempat dan menjanjikan teman-temannya untuk reflesing setelah selesai kuliah.

Tindak Tutur Perlokusi
Data 1
Responden 7	: Jadi begini tugas ini perindividu judul dan karakter tokoh ditentukan sendiri. Halaman yang diperlukan minimal tujuh lembar, kertas A4 diketik seindah mungkin.
Responden 7, AS (Ketua Tingkat) memberikan dan mempertegas informasi bahwa: Tugas ini perindividu judul dan karakter tokoh ditentukan sendiri. Halaman yang diperlukan minimal tujuh lembar, kertas A4 diketik seindah mungkin. Kalimat di atas mengandung tidak tutur Perlokusi karena bentuk kalimatnya berkenaan dengan adanya ucapan orang lain sehubungan dengan penegasan percakapan kepada orang lain.

Data 2
Responden 8:	Makanya kamu dengar-dengar juga informasi, karena saya juga dengar dari teman-teman di Baubau bahwa final tinggal dua bulan lagi.
Responden 8, (Mi) memperjelas informasi yang disampaikan teman. Kalimat di atas mengandung tidak tutur Perlokusi karena bentuk kalimatnya berkenaan dengan adanya ucapan orang lain sehubungan dengan penegasan percakapan kepada orang lain.
Data 3
Responden 9	: Tugas individu tentukan judul dan tema sendiri serta tentukan tokoh dan penokohannya, bebas.
Responden 9, Ad (Ketua Tingkat) memberikan dan mempertegas informasi bahwa: Tugas individu tentukan judul dan tema sendiri serta tentukan tokoh dan penokohannya, bebas. Kalimat di atas mengandung tidak tutur Perlokusi karena bentuk kalimatnya berkenaan dengan adanya ucapan orang lain sehubungan dengan penegasan percakapan kepada orang lain.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian di atas maka tindak tutur Mahasiswa Universitas Iqra Buru angkatab 2018. Mahasiswa yang menuturkan tindak tutur Lokusi adalah sebanyak 11 kali tuturan Selanjutnya mahasiswa yang menuturkan tindak tutur Ilokusi sebanyak 18 dan mahasiswa yang menuturkan tindak tutur Perlokusi sebanyak 12.  Untuk Mahasiswa Universitas Iqra Buru, Hendaknya dalam melakukan suatu bahasa, hendaknya selalu memperjelas setiap kata yang diucapkan, sehingga pendengar atau komunikator dapat memberikan Pigbeg atau timbale balik dari apa yang kita ucapkan. Untuk pihak civitas Fakultas Keguruan dan Ilmu pendidikan agar lebih memberikan pemahaman yang signifikan, tentang Penggunaan Tindak Tutur Deiksis Sopan Santun di Lingkungan Mahasiswa. 
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